Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Online Shopping Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta by Erlyanawati, Eva & , Aad Satria Permadi, S.Psi, MA
1 
 
HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU 
KONSUMTIF ONLINE SHOPPING PADA MAHASISWI FAKULTAS 










         
 
Disusun sebagai satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 




F 100 120 217 
 
 
PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI 

















HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU 
KONSUMTIF ONLINE SHOPPING PADA MAHASISWI FAKULTAS 
PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan mengkonsumsi barang secara 
berlebihan dan tanpa berbagai pertimbangan. Mahasiswi berperilaku konsumtif 
karena pada masa perkembangannya memasuki periode baru dalam penyesuaian 
dirinya dan lebih memperhatikan penampilannya. Salah satu unsur penting yang 
menentukan perilaku konsumtif mahasiswi dalam belanja online adalah kontrol 
diri. Individu yang memiliki kontrol diri positif akan mampu mengatur perilaku 
belanjanya sesuai dengan kebutuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada 
Mahasiswi Fakultas Psikologi Iniversitas Muhammadiyah Surakarta. Metode 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan subjek 100 mahasiswi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah incidental sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala kontrol diri dan skala perilaku konsumtif. 
Teknik analisis data menggunakan product moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi rxy = 0,096 dengan p = 0,171 (p>0,05) 
artinya tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Subjek 
dalam penelitian ini mempunyai tingkat kontrol diri yang termasuk tinggi dengan 
rerata empirik sebesar 85,86 dan rerata hipotetik sebesar 75, subjek juga memiliki 
tingkat perilaku konsumtif yang termasuk dalam kategori sedang dengan rerata 
empirik 56,84 dan rerata hipotetik sebesar 60. 
Kata kunci: Kontrol diri, Perilaku Konsumtif, online shopping 
ABSTRACT 
Consumptive behaviour is a tendency to consume goods excessively and without 
much consideration. Female college students act consumptive because they enter 
a new period of their growth time and mind their looks more. One important 
element that determines the consumptive behaviour of female college student 
when online shopping is self control. One who has positive self control can 
manage their shopping behaviour that suits their needs. The purpose of this 
research is to know the relationship between self control and consumptive 
behaviour in female students of faculty of psychology in Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. The research is done with quantitative method with 
100 female college students as subject. The sampling method is incidental 
sampling. The research used self control scale and consumptive behaviour scale to 
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collect datas. The data analysis method used is product moment. The result of this 
research shows that correlation coefficient of rxy = 0,096 with p = 0,071 (p>0.05) 
means that there is no relation between self control with consumptive behaviour. 
The subjects of this research have a high level of self control with emprical 
average of 85.86 and hypothetical average of 75, the subjects have consumptive 
behaviour level that belong in moderate category with empirical average of 56.84 
and hypothetical average of 60. 
Keywords: self control, consumptive behaviour, online shopping 
1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi informasi saat ini menyebabkan banyaknya 
penemuan yang dapat memudahkan ativitas manusia, salah satunya adalah 
perkembangan tenologi internet. Akhir-akhir ini adanya kemajuan teknologi yang 
telah dimanfaatkan oleh sejumlah kalangan untuk usaha, ternyata disadari atau 
tidak telah mengubah gaya hidup masyarakat, khususnya terkait kebiasaan 
berbelanja. Jika sebelumnya secara konvensional berbelanja langsung datang ke 
toko mall atau pasar, saat ini berbelanja cukup melalui gadget dengan 
menggunakan berbagai macam aplikasi yang dapat digunakan untuk berbelanja 
secara online, dengan memilih barang dan transfer saja. 
Dengan adanya internet masyarakat sekarang juga dapat melakukan 
transaksi jual beli atau sering disebut dengan belanja online. Semakin 
meningkatnya jumlah pelaku belanja online pada pengguna internet hal ini 
menimbulkan permasalahan pada perilaku belanja online yang tidak sewajarnya 
yaitu membelanjakan uang untuk membeli sesuatu yang tidak diukur sesuai 
dengan kebutuhan, semestinya konsumen membelanjakan uangnya untuk 
membeli sesuatu berdasarkan kebutuhannya. Yang terjadi banyak pelaku belanja 
online membeli barang yang tidak lagi berdasarkan kebutuhan melainkan atas 
dasar keinginan, hal ini karena adanya pengaruh teman sebaya, gaya hidup dan 
lingkungan (Mahdalela, 1998). Hal tersebut didukung dengan pernyataan Fitri 
(dalam Wathani, 2009) bahwa sebagian masyarakat melakukan pembelian bukan 
berdasarkan kebutuhannya lagi, tetapi karena ingin memenuhi hasrat yang timbul 
dalam dirinya. Aktivitas belanja seperti ini disebut dengan pembelian impulsif 
yang artinya mereka berbelanja tanpa ada rencana dan kurang disertai oleh 
pertimbangan yang matang. 
Semakin meningkatnya jumlah pelaku belanja online pada pengguna 
internet hal ini menimbulkan permasalahan pada perilaku belanja online yang 
tidak sewajarnya yaitu membelanjakan uang untuk membeli sesuatu yang tidak 
diukur sesuai dengan kebutuhan, semestinya konsumen membelanjakan uangnya 




Online shop merupakan sarana atau toko untuk menawarkan barang dan 
jasa lewat internet sehingga pengunjung online shop dapat melihat barang- barang 
di toko online (Loekamto, 2012). Konsumen bisa melihat barang-barang berupa 
gambar atau foto-foto atau bahkan juga video. Para pembeli melalui online shop 
ini biasanya tertarik untuk membeli barang-barang seperti baju, sepatu, tas, 
kosmetik, dan akseoris-aksesoris. Semua barang-barang tersebut dapat diperoleh 
dengan mudah, cepat, dan harga terjangkau, bahkan ada beberapa online shop 
yang memberikan free ongkos kirim. 
Lina & Rosyid (1997) yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif 
melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli sesuatu di luar kebutuhan 
yang rasional, sebab pembelian tidak lagi didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi 
sudah pada taraf keinginan yang berlebihan. Perilaku konsumtif diartikan sebagai 
kecenderungan mengkonsumsi barang secara berlebihan tanpa berbagai 
pertimbangan, dimana masyarakat hanya melihat dari sisi kesenangan dan 
mementingkan prioritas daripada kebutuhan (Fryzia, 2004). Menurut Lubis 
(dalam Sumartono, 2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu 
perilaku yang tidak lagi didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan 
karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang tidak rasional lagi. 
Pengertian ini sejalan dengan pandangan Lina & Rosyid (1997) yang menyatakan 
bahwa perilaku konsumtif melekat pada seseorang bila orang tersebut membeli 
sesuatu di luar kebutuhan yang rasional, sebab pembelian tidak lagi didasarkan 
pada faktor kebutuhan, tetapi sudah pada taraf keinginan yang berlebihan.  
Peran kontrol diri menurut penelitian Antonides (dalam Fitriana & 
Koenjoro, 2009) memiliki peranan yang penting dalam proses membeli suatu 
barang, karena kontrol diri mampu mengarahkan dan mengatur individu untuk 
melakukan hal yang positif termasuk dalam membelanjakan sesuatu. Individu 
yang memiliki kontrol diri tinggi akan mampu mengatur perilaku belanjanya 
sesuai dengan kebutuhan bukan hanya untuk memuaskan keinginan mereka, tidak 
mudah terpengaruh oleh tawaran dengan diskon yang besar, percaya diri dengan 
penampilan apa adanya, mampu menata uang lebih efisien dengan 
membelanjakannya untuk sesuatu yang bermanfaat sebagai aset perilaku. 
penelitian lain mengenai kontrol diri dan perilaku konsumtif oleh Anggraeni & 
Mariyanti (2014) memiliki hasil r = -0,304 dengan signifikansi 0,002, artinya 
terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif, semakin 
kuat kontrol diri mahasiswi maka semakin rendah perilaku konsumtif mahasiswi  
tersebut,  sebaliknya  semakin  lemah  kontrol  diri  mahasiswi  maka semakin 
tinggi perilaku konsumtif mahasiswi. Penelitian serupa oleh oleh Fitriyani (2016) 
diperoleh korelasi yaitu r = -0,599 dengan signifikansi 0,000 yang berarti ada 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif produk fashion 
online shopping yang artinya semakin tinggi kontrol diri semakin rendah perilaku 
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konumtif, sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku 
konsumtif. 
Utami & Sumaryono (2008) mengemukakan bahwa penelitian dengan 
jenis ini lebih cocok dikaitkan dengan wanita yang masih mengutamakan sisi 
emosionalitas jika dibandingkan dengan laki-laki. Fenomena tersebut diidentikkan 
dengan subjek penelitian ini yaitu mahasiswi. Mahasiswi termasuk remaja akhir 
(18-21 tahun) sering dijadikan target pemasaran berbagi produk industri. Ini 
dikarenakan karakteristik mereka yang labil, spesifik, dan mudah dipengaruhi, 
sehingga mahasiswi memang selalu dikaitkan dengan perilaku membeli yang 
impulsif karena pada masa perkembangannya mahasiswi memasuki periode baru 
dalam penyesuaian dirinya dan lebih memperhatikan penampilannya. Bagi 
mahasiswi, mereka senang kalau disebut fashionable. 
Fenomena tersebut diidentikkan dengan subjek penelitian ini yaitu 
mahasiswi. Mahasiswi termasuk remaja akhir (18-21 tahun) sering dijadikan 
target pemasaran berbagi produk industri. Ini dikarenakan karakteristik mereka 
yang labil, spesifik, dan mudah dipengaruhi, sehingga mahasiswi memang selalu 
dikaitkan dengan perilaku membeli yang impulsif karena pada masa 
perkembangannya mahasiswi memasuki periode baru dalam penyesuaian dirinya 
dan lebih memperhatikan penampilannya. Bagi mahasiswi, mereka senang kalau 
disebut fashionable. Bakewell et al (dalam Prezz, Visser, & Zietsman, 2009) 
mengatakan gaya hidup remaja termasuk remaja putri pada saat ini sangat 
memperhatikan perkembangan mode atau tren yang sedang berlangsung. 
Namun pada kenyataanya dengan adanya perkembangan teknologi dan 
internet banyak individu tidak mampu bersikap bijak dalam menyikapi 
perkembangan zaman tersebut. Individu kurang mampu mengontrol diri dalam 
memilih informasi dan membuat penilaian sehingga dalam mengambil keputusan 
menjadi kurang tepat termasuk dalam aktivitas belanja online. Mudah dan 
banyaknya pilihan produk yang ditawarkan oleh situs belanja online membuat 
individu kurang bijak dalam melakukan belanja secara onlinenya. Individu tidak 
lagi membeli barang berdasarkan kebutuhannya melainkan atas dasar keinginan. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalahnya adalah “Apakah ada hubungan 
antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif online shopping pada Mahasiswi 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta?” dari rumusan masalah 
tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan penelitian dengan 
judul: “Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif online shopping 
pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta”. 
2. Metode 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswi fakultas psikologi universitas muhammadiyah 




adalah incidental sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala kontrol 
diri dan skala perilaku konsumtif. Teknik analisis data menggunakan product 
moment dari Pearson. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 1. Blue print skala kontrol diri setelah uji validitas 
Aspek 
Jumlah aitem valid 
favorable unfavorable 
Kontrol Perilaku (behavioral control) 4 4 
Kontrol kognitif (cognitive control) 4 2 
Kontrol pengambilan keputusan (decisional 
control) 
4 4 
Kontrol informasi (informational control) 1 - 
Kontrol pengalaman masa lalu (retrospective 
control) 
4 3 
Jumlah 17 13 
Hasil analisis skala kontrol diri menunjukkan ada 30 aitem yang valid          
Tabel 2. Blue print skala perilaku konsumtif setelah uji validitas 
Aspek 
Jumleh aitem valid 
Favorable Unfavorable 
Motif 5 3 




Jumlah 14 10 
Hasil analisis skala kontrol diri menunjukkan ada 24 aitem yang valid. 
Tabel 3. Hasil Realiabilitas skala kontrol diri dan perilaku konsumtif 
Variabel Nilai Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem 
Kontrol diri 0,733 30 
Perilaku konsumtif 0,790 24 
 
Hasil analisis skala kontrol diri menunjukkan bahwa terdapat 30 aitem yang valid 
dan skala perilaku konsumtif menunjukkan ada 24 aitem yang valid. 
3.2 Uji Asumsi 
Tabel 4. Uji Normalitas 
Variabel 
Nilai 
Kolmogorov Sminorv Z Signifikansi 
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Kontrol Diri  0,803 0,540 
Perilaku Konsumtif 1,037 0,232 
Hasil analisis data menunjukkan variabel kontrol diri dan perilaku konsumtif 
memenuhi distribusi normal atau mewakili subjek dalam populasi tersebut. 
Tabel 5. Uji Linieritas 
 Nilai 
F Signifikansi 
Linier  0,715 0,825 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa antara variabel kontrol diri terhadap 
perilaku konsumtifbersifat linier. 
3.3 Uji Hipotesis 
Tabel 6. Uji Hipotesis 
Variabel 
Nilai 
Pearson Correlation Signifikansi 
Kontrol Diri  0,096 0,171 
Perilaku Konsumtif 0,096 0,171 
 
Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kontrol 
diri dengan perilaku konsumtif. 
3.4 Kategorisasi 
Tabel 7. Kategorisasi Kontrol Diri 
Interval Skor Kategori RE RH  F Prosentase 
30 ≤X< 48 Sangat rendah   0 0% 
48 ≤X< 66 Rendah   0 0% 
66 ≤X< 84 Sedang   43 43% 
84 ≤X< 102 Tinggi 85,86 75 57 57% 
102 ≤X< 120 Sangat tinggi   0 0% 
TOTAL   100 100% 
 
Berdasarkan kategori skala kontrol diri dapat diketahui bahwa terdapat 
0% (0 orang) yang memiliki kontrol diri yang sangat rendah, 0% (0 orang) yang 
memiliki kontrol diri rendah, 43% (43 orang) yang memiliki kontrol diri sedang, 
57% (57 orang) yang memiliki kontrol diri tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 






Tabel 8. Kategorisasi Perilaku Konsumtif  
Interval Skor Kategori RE RH  F Prosentase 
24 ≤X< 38,4 Sangat rendah   0 0% 
38,4 ≤X< 52,8 Rendah   27 27% 
52,8 ≤X< 67,2 Sedang 56,84 60 69 69% 
67,2 ≤X< 81,6 Tinggi   4 4% 
81,6 ≤X< 96 Sangat tinggi   0 0% 
TOTAL   100 100% 
 
Berdasarkan kategori perilaku konsumtif dapat diketahui bahwa terdapat 
0% (0 orang) yang memiliki perilaku konsumtif yang sangat rendah, 0% (0 orang) 
yang memiliki perilaku konsumtif rendah, 69% (69 orang) yang memiliki perilaku 
konsumtif sedang, 57% (57 orang) yang memiliki perilaku konsumtif tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi 
sedang. 
3.5 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis product moment 
dengan bantuan program SPSS 15 for windows, dan diketahui hasil nilai dari 
koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,096 dengan p=0,171 (p>0,05). Hal ini 
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif.        
 Menurut  Klontz & Klontz (dalam Rahayuningsih, 2011) faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif diantaranya: (a) faktor internal (emosi, 
kontrol diri, kebiasaan, dan fisiologi). (b) faktor eksternal (uang, gender, 
lingkungan, budaya, dan sosio ekonomi). Hal ini menunjukkan bahwa kontrol diri 
dengan segala aspek didalamnya tidak cukup memberikan kontribusi terhadap 
perilaku konsumtif.        
 Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kontrol diri mempunyai rerata 
empirik (RE) sebesar 85,86 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang berarti 
kontrol diri termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil kategori skala 
kontrol diri dapat diketahui dari 100 mahasiswa terdapat 0% (0 orang) yang 
memiliki kontrol diri yang sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki kontrol diri 
rendah, 43% (43 orang) yang memiliki kontrol diri sedang, 57% (57 orang) yang 
memiliki kontrol diri tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah 
terbanyak berada pada posisi tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa seorang 
mahasiswi mampu memenuhi aspek-aspek kontrol diri yang sesuai dengan apa 
yang dikatakan Averill, dkk (Ghufron M Nur & Risnawati, 2011) yang mencakup 
(1) kontrol perilaku (behavioral control) adalah kemampuan individu dalam 
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mengambil tindakan, (2) kontrol kognitif (cognitive control) adalah kemampuan 
individu dalam hal proses berpikir, (3) kontrol dalam pengambilan keputusan 
(decision control), adalah kesempatan yang ada untuk memilih, (4) kontrol 
informasi (informational control) yaitu kesempatan untuk mendapatkan 
pengetahuan mengenai suatu kejadian, dan kontrol pengalaman masa lalu 
(retrospective control) adalah kemampuan yang menyinggung kepercayaan 
mengenai apa atau siapa yang menjadi penyebab kejadian yang menekan setelah 
kejadian tersebut terjadi.      
 Variabel perilaku konsumtif mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 56,84 
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 60 yang berarti perilaku konsumtif termasuk 
dalam kategori sedang. Berdasarkan kategori perilaku konsumtif dapat diketahui 
bahwa terdapat 0% (0 orang) yang memiliki perilaku konsumtif yang sangat 
rendah, 0% (0 orang) yang memiliki perilaku konsumtif rendah, 69% (69 orang) 
yang memiliki perilaku konsumtif sedang, 57% (57 orang) yang memiliki perilaku 
konsumtif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak 
berada pada posisi sedang. Hal tersebut dapat diartikan perilaku konsumtif 
meliputi aspek-aspek dari Rasimin (1995), yaitu (1) Motif, meliputi dorongan-
dorongan yang rasional dan emosional, (2) Mode, meliputi macam-macam barang 
yang sedang populer dikalangan banyak orang, (3) Inferiority complex adalah 
mengenai masalah harga diri yang rendah, kurang percaya diri, dan gengsi. 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa dengan kontrol diri tinggi tidak menjamin 
seseorang akan berperilaku konsumtif dalam keseharian.  
 Sumbangan efektif untuk variabel kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 
sebesar 0,92% yang berarti terdapat 99,08% faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif selain kontrol diri. Seperti motivasi, harga diri, pengamatan 
dan proses belajar, kepribadian dan konsep diri, dan gaya hidup (Mangkunegara, 
2002). Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah tidak ada 
hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif 
online shopping. Hal ini berarti variabel kontrol diri tidak dapat dijadikan 
predictor untuk mengukur perilaku konsumtif. Penelitian ini tidak luput dari 
kelemahan, diantaranya populasi yang digunakan masih kurang luas dan peneliti 
tidak mengetahui kondisi subjek yang sebenarnya, sehingga dimungkinkan terjadi 
pengisian skala yang tidak jujur dan tidak sesuai dengan kondisi subjek yang 
sebenarnya.  
4. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Tidak ada 
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif online shopping pada 
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. (2) Kontrol 
diri mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 




Muhammadiyah Surakarta termasuk sedang. (4) Sumbangan efektif kontrol diri 
terhadap perilaku konsumtif adalah 0,92%. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
kontrol diri dengan perilaku konsumtif online shopping pada mahasiswi Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti adalah bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan 
tema yang sama dapat menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi 
perilaku konsumtif selain kontrol diri. 
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